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Abstract

This research is aimed to find out the using and meaning of particles {~sae} and {~made} in
Bakuman comic by Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata. This research especially
discusses about the using and meaning of particles {~sae} and {~made} in Bakuman
comic by Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata. The data were analyzed using qualitative
analysis method. First, the data collection was done with the methods “simak”. The one that
was already collected analyzed by a method of “agih”. Then the results of the analysis served
by using the method “informal”. This research used the theory from Makino and Tsutsui (1995)
and Verhaar (2010). The conclusion from this research is particle {~sae} can be used in the
positive sentence , negative sentence , conditional sentence and unconditional sentence.
Meanwhile particle {~made} only can be used in the positive sentence and unconditional
sentence. The comparison between both particles is particle {~sae} had a narrower meaning
scope than particle {~made}.
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1.  Latar Belakang

Kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang terdiri dari verba (doushi), adjektiva-i
(i-keiyoushi), adjektiva-na (na-keiyoushi), nomina (meishi), prenomina (rentaishi),
adverbial (fukushi), interjeksi (kandoushi), konjungsi (setsuzokushi), auxialiry verb
(jodoushi) dan partikel (joshi). Partikel dalam bahasa Jepang disebut juga dengan joshi.
Joshi (BAF) ditulis dengan dua buah huruf kanji, yaitu jo (8)) dapat juga dibaca
tasukeru yang berarti bantu, membantu, atau menolong, sedangkan shi (i) memiliki
makna yang sama dengan istilah kotoba yang berarti kata, perkataan, atau bahasa
(Sudjianto, 2000: 1).

Partikel dalam bahasa Jepang berjumlah banyak dan ada beberapa partikel yang
memiliki makna yang sama dengan partikel lainnya, misalnya joshi {~sae} dan {~made}.

Joshi {~sae} dan {~made} ini memiliki arti yang sama apabila diterjemahkan ke dalam
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bahasa Indonesia yaitu bahkan/sekalipun tetapi joshi ini masing-masing memiliki
nuansa yang berbeda saat berada dalam sebuah kalimat.

Terdapat beberapa joshi {~sae} dan {~made} dalam komik bahasa Jepang. Salah
satu komik yang menggunakan joshi {~sae} dan {~made} adalah komik Bakuman.
Komik Bakuman karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata dijadikan sumber data karena
dalam komik Bakuman terdapat joshi {~sae} dan {~made} yang memiliki makna yang

sama tetapi memiliki nuansa yang berbeda.

2.  Pokok Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah penggunaan joshi {~sae} dan {~made} yang terdapat dalam komik
Bakuman karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata?
2. Bagaimanakah makna joshi {~sae} dan {~made} yang terdapat dalam komik

Bakuman karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata?

3. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan pembaca
mengenai bahasa asing, yaitu bahasa Jepang. Selain itu, dengan penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang joshi khususnya tentang penggunaan
dan makna {~sae} dan {~made}. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah memahami
penggunaan joshi {~sae} dan {~made} dalam komik Bakuman dan memahami makna

dari joshi {~sae} dan {~made} dalam komik Bakuman.

4.  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak dengan
teknik catat. Pada tahap analisis data, metode yang digunakan adalah menggunakan
metode agih dengan teknik dasar yaitu teknik bagi unsur langsung. Menurut Sudaryanto
metode agih merupakan metode yang penentunya berasal dari bahasa itu sendiri (1993:
15). Teknik dasar berupa teknik bagi unsur langsung digunakan dengan cara membagi

data menjadi beberapa bagian. Metode yang digunakan dalam tahapan penyajian hasil
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analisis data adalah metode informal. Metode informal yang dimaksudkan adalah
metode penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto,
1993: 145).

5.  Hasil dan Pembahasan
Pada komik Bakuman ditemukan 9 data joshi {~sae} dan 5 data joshi {~made}

yang dianalisis penggunaan dan makna.

5.1 Penggunaan joshi{~sae} dan {~made}

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa joshi {~sae} bisa digunakan
dalam kalimat positif, kalimat negatif, kalimat bersyarat dan kalimat tidak bersyarat,
sedangkan joshi {~made} hanya bisa digunakan dalam kalimat positif dan kalimat
positif tidak bersyarat. Berikut merupakan contoh data penggunaan  {~sae} dan
{~made}.

Q) &b 4 AR Cin>T— Z T5
Aa ima  sonna jirette- koto suru
Yah sekarang seperti itu gelisah hal melakukan

v h— ZASR . o K T I %
yatsui ne darou na ore no toki  de sae

buruk -ya  -kah saya GEN waktu sekalipun
FATR D J& v e = A VAN o Tz,
sonna no mawari ni wa i na katta
demikian GEN sekitar DAT TOP ada NEG LAM

“Yah sekarang sih tidak ada yang malu-malu kucing seperti itu sekalipun di
zamanku juga sudah jarang’
(Bakuman.V1: 37)

Pada data (1), joshi {~sae} digunakan dalam kalimat negatif lampau yang
ditunjukkan oleh verba inakatta. Verba ini terbentuk dari verba kamus iru ‘ada’ (untuk
benda hidup) lalu berkonjugasi menjadi bentuk negatif inai ‘tidak ada’ dan dilampaukan

dengan menambahkan katta menjadi inakatta.

@) BLiLL Kz LT T < AU
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Otonashiku sae shiteitekurereba
Dengan tenang jika melakukan PENG
il % N e b FHA
nani mo  shinpai wa ari masen

apapun khawatir TOP ada NEG

‘Dia akan baik-baik saja selama dia beristirahat’
(Bakuman.V6: 32)

Pada data (2) joshi {~sae} digunakan dalam kalimat positif bersyarat. Kalimat
bersyarat ditandai dengan verba kurereba yang mengikuti joshi {~sae}. Verba kurereba
berasal dari verba kamus kureru ‘memberi’ dan yang mengalami konjugasi menjadi
bentuk pengandaian menjadi kurereba. Joshi {~sae} yang diikuti oleh verba {~ba}

menyatakan suatu syarat.

€)Y, 7 =AMk D F7 57— T
Mou animeka no ofa- made
animasi GEN tawaran bahkan
R QA TN 72
ki teiru mitai da
Datang SDG seperti KOP

‘Bahkan sepertinya sudah ada tawaran untuk anime’
(Bakuman.V4: 86)

Pada data (3) joshi {~made} terdapat pada kalimat positif tidak bersyarat.
Ditandai dengan akhiran kopula da yang berasal dari kopula desu. Joshi {~made}
mengikuti nomina ofa- ‘tawaran’ dan diikuti oleh verba kiteiru yang berasal dari verba

kamus kuru ‘datang’.

5.2  Makna joshi {~sae} dan {~made}

Joshi {~sae} memiliki tiga makna yaitu menyatakan suatu syarat dari terjadinya
suatu peristiwa atau kejadian, menyatakan suatu batasan tertinggi dari suatu keadaan
atau peristiwa dan menyatakan suatu batasan terendah dari suatu keadaan atau peristiwa.

Sedangkan joshi {~made} jika digunakan dalam kalimat tidak bersyarat memiliki
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makna yang sama dengan joshi {~sae}, tetapi memiliki nuansa yang berbeda. Berikut

merupakan contoh data dari joshi {~sae} dan {~made}.

(4) FEULE S % K 2L T &
Ryoushuusho sae mora eba nani o
Struk selama terima PENG apa AKU
o Tt D B LW ETA Y
tabe temo ii rashii Niizumaeiji
makan PENY baik memang NM ORG
I L 7S s 2 &
wa futoppara na sensei da to
TOP dermawan guru KOP PAR
=-o7T YD N 7R NTED BL N T
itte ita no ga nandaka okashi katta

berkata LAM GEN NOM aneh LAM

‘Asalkan ada struck pembayaran, Niizuma memperbolehkan kami pesan apa saja.
Dia boss yang dermawan, tapi aneh juga kalau dipikir begitu’
(Bakuman.V3: 140)

Pada data (4) joshi {~sae} memiliki makna ‘selama atau jika’ karena digunakan
dalam kalimat bersyarat. Makna kalimat tersebut adalah menyatakan bahwa yang
dikemukakan sebelumnya merupakan hal penting yang menjadi syarat terjadinya atau

dilakukannya suatu keadaan atau aktivitas.

(5) e~ IT L8 < —Z RE 2 YA
Tashikani onna de ichiban seiseki ga ii
Memang dia (PR) paling prestasi NOM bagus
zh no b LT A v iR
sore ga hokorasige na seikaku ga
itu NOM dengan bangga sifat NOM
L Yl 57 & SR 12585
iyada baka da to sae omou
enggan bodoh KOP PAR hanya menurut (saya)

‘Memang dia (perempuan) yang paling pintar, tapi dia terlalu bangga akan hal
itu dan itu hanya membuatnya terlihat bodoh’
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(Bakuman.V1: 83)
Pada data (5) joshi {~sae} memiliki makna ‘hanya’ karena digunakan dalam

kalimat tidak bersyarat. Kalimat tersebut memiliki makna menunjukkan standar atau
batas tertinggi suatu keadaan atau aktivitas, yang dalam data (5) batas tertinggi keadaan
atau aktivitas ditunjukkan oleh dia (perempuan) adalah orang yang paling pintar. Fungsi
joshi {~sae} dalam data tersebut adalah sebagai penegas dan menyatakan batasan
tertinggi dari suatu keadaan, dimana dalam data (5) batas tertinggi yang dimaksud

mengacu kepada murid yang paling pintar.

6) €D A R T Sz ~
Sono sukunai suimin de sae manga
Itu sedikit tidur dengan hanya komik
iz IR EN H no RS BER
ni unasare me ga sameru shimatsu
DAT mengigau mata NOM terbangun keadaan

‘Hanya dengan tidur sebentar saja sudah membuatnya mengigau tentang
komik, kemudian dia terbangun’
(Bakuman.V5: 173)

Pada data (6) joshi {~sae} memiliki makna ‘sekalipun’ karena digunakan
kalimat positif dan tidak bersyarat. Dalam data (6), joshi {~sae} bermakna menyatakan
batasan terendah dari suatu keadaan. Keadaan yang dimaksud yaitu, sekalipun tertidur,
pembicara pasti akan terbangun dan tidak bisa tidur lagi karena bermimpi tentang
membuat komik yang mengganggu pikiran pembicara.

(7) AT Joik X FHHIA O EFT KH
Hattori senpai ya Yoshidasan made mikata
NM ORG senior dan  Yoshida bahkan pihak

LT 5 N 72
shitekure teru n da
memberi SDG GEN KOP

‘Bahkan Hattori dan Yoshida juga berpihak pada kita’
(Bakuman,V6: 140)
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Pada data (7) joshi {~made} memiliki makna ‘bahkan’. Joshi {~made}
menyatakan sesuatu yang tidak diduga sebelumnya oleh pembicara. Diantara kata
Hattori senpai dan Yoshidasan, ditandai dengan partikel ya, yang berarti ‘dan’. Partikel
ya menyatakan bahwa selain Hattori senpai dan Yoshidasan, terdapat orang lain lagi
yang berpihak kepada mereka, tetapi tidak semuanya disebutkan oleh pembicara.
Hattori senpai dan Yoshidasan disebutkan karena mereka merupakan orang yang
berpengaruh di Jump (penerbit) tempat pembicara bekerja sebagai mangaka. Hal
tersebut menunjukkan suatu pencapain tertinggi yang ingin disampaikan dalam kalimat

tersebut.

6.  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, simpulan dari penelitian ini adalah dalam
penggunaannya, joshi {~sae} bisa digunakan dalam kalimat positif, kalimat negatif,
kalimat bersyarat dan kalimat tidak bersyarat. Joshi {~made} hanya bisa digunakan
dalam kalimat positif dan kalimat tidak bersyarat. Joshi {~made} hanya bisa
menggantikan joshi {~sae} dalam kalimat positif dan kalimat tidak bersyarat. Joshi
{~sae} memiliki tiga makna yaitu menyatakan suatu syarat dari terjadinya suatu
peristiwa atau kejadian, menyatakan suatu batasan tertinggi dari suatu keadaan atau
peristiwa dan menyatakan suatu batasan terendah dari suatu keadaan atau peristiwa.
Sedangkan joshi {~made} jika digunakan dalam kalimat tidak bersyarat memiliki
makna yang sama dengan joshi {~sae}, tetapi memiliki nuansa yang berbeda. Joshi
{~sae} memiliki ruang lingkup makna yang lebih khusus sedangkan joshi {~made}

memiliki ruang lingkup makna yang lebih umum.
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